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artikel, laporan, synopsis dan komentar yang berkai-
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dangan  dari Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
UKAW Kupang.     

Terbit tiga (3) kali setahun pada bulan Januari, Mai dan September  



4             Jurnal Mina Artha VI (1) : September—Desember 2019 

F P I K  -  U K A W   K u p a n g 

KELIMPAHAN DAN DISTRIBUSI SPASIAL IKAN DI KOLAM-KOLAM 
PASANG-SURUT PANTAI BERBATU NUNHILA DAN KELAPA LIMA 

KOTA KUPANG 

Yohanes Merryanto dan Imanuel J. Emola*) 
*) Staf Pengajar Program Studi Manajemen Sumberdaya Peraiaran, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 

Universitas Kristen Artha Wacana – Kupang, Indonesia  
E-mail : merryantoy@gmail.com 

ABSTRACT 
Tide pools on rocky beaches are interesting and important microhabitats for the ecological study of marine organisms. 
This ecosystem is strongly influenced by harsh physical environmental factors such as tidal waves, currents, 
temperature, salinity, openness and drought to the air and sunlight so that various communities including fish changes 
all the time. This study aims to determine the abundance and spatial distribution of fishes in tide pools of the rocky 
beaches of Nunhila and Kelapa Lima waters, and to determine the influence of physicochemical factors and 
morphometric characteristics of pools to the structure of fish communities in tide pools of the rocky beaches of Nunhila 
and Kelapa Lima waters. This research was located on the beaches of Nunhila and Kelapa Lima, Kupang City in July to 
August 2019. The selected tidal pools had an average water depth of 16.18 cm and medium size (3- 10 m2). There are 
six tidal pools at each location, located 10-100 m from the coastline. The results were obtained as many as 45 species of 
fish from 15 families with a total number of 498 individuals where the abundance of species and fish individuals in the 
Kelapa Lima tidal pools was slightly more than in the Nunhila tidal pools. Most of these fish species are transients (33 
species), followed by residents (9 species) and secondary residents (3 species). Water in tidal polls have an average 
temperature of 26.33oC and average salinity of 32.17 ‰. The characteristics of tidal pools are categorized entirely as 
low pools. The shape of tidal pools is dominated by the semicircular shape (8 pools), followed by the cylindrical shape 
(3 pools) and the shape of the cube (1 pool). 
Keywords: fish, abundance, spatial distribution, tide pools, rocky beach 

PENDAHULUAN  
Provinsi Nusa Tenggara sebagai provinsi 

kepulauan memiliki kondisi lingkungan alam dan 
iklim yang berbeda pada setiap pulaunya. Pulau 
Timor dengan Teluk Kupang dan sekitarnya 
memperlihatkan kondisi lingkungan pantai yang 
sangat bervariasi. Ekosistem pesisir yang bervariasi 
ini secara keseluruhan menjadi habitat ideal untuk 
menyokong kehidupan berbagai kelompok biota air, 
khususnya dapat dijadikan model bagi studi ekologi 
laut walaupun dalam luasan area yang kecil dengan 
berfokus pada ekologi komunitas (White and Brown, 
2014). Namun studi ekologi seperti ini lebih banyak 
dilakukan di wilayah subtropik dibanding di wilayah 
tropik seperti Indonesia.  

Salah satu objek studi yang menarik dan sangat 
jarang dilakukan di wilayah pasang surut khususnya 
di pantai berbatu adalah kolam-kolam pasang-surut 
(pasut) (tide pools). Kolam-kolam pasut tersebut 
sesungguhnya adalah suatu mikrohabitat yang cukup 
penting dimana banyak biota pasut mengungsi di 
lubang tersebut pada saat air laut surut, seperti 
berbagai avertebrata, ikan dan alga. Mikrohabitat ini 
sangat dipengaruhi oleh faktor fisika lingkungan 
yang keras seperti gelombang pasang-surut, angin, 
arus, suhu, salinitas, sedimen dasar, kemiringan dan 
tapak topografi, stabilitas dan proses geologis, gas-
gas terlarut serta keterbukaan dan kekeringan 
terhadap udara dan sinar matahari (DFO-EPFE, 
1996a; Engle and Davis, 2000; Mora et al., 2003; 
Methratta, 2004; LBMI, 2014). Ikan pesisir  
menggunakan kolam-kolam pasut ini untuk mencari 
makanan, mengungsi dari predator atau sebagai area 
untuk pertumbuhan, perkembangan dan reproduksi, 
yang pada akhirnya kolam-kolam pasut ini menjadi 
habitat kunci bagi keragaman jenis ikan pesisir 
(White and Brown, 2014).   

Komunitas ikan yang bisa ditemukan di kolam 
pasut ini kebanyakan adalah ikan non-ekonomis dan 
berukuran kecil, sehingga habitat ini hampir tidak 
pernah dimanfaatkan oleh masyarakat serta tidak 
disentuh dan bahkan belum banyak dimengerti oleh 
para peneliti (Metaxas and Scheibling, 1993). Hal ini 
terbukti dari langkanya hasil riset terpublikasi 
mengenai kolam pasut dan komunitas penghuninya di 
Indonesia.  

Sesungguhnya kolam pasut dan pantai berbatu 
adalah mikrohabitat menarik, mudah dijangkau dan 
penting secara ekologi (LBMI, 2014; White and 
Brown, 2014), sebagai sumber hara dan sedimen bagi 
ekosistem pantai lainnya (DPO-EPFE, 1996b; 
Methratta, 2004), memiliki keragaman dan kepadatan 
komunitas organisma baik hewan maupun tumbuhan 
(Nybakken, 1992; White and Brown, 2014), dan dapat 
digunakan sebagai model ekologi terkait simplifikasi 
alami dari kompleksitas lingkungan yang 
mempengaruhi komunitas penghuninya terutama 
komunitas ikan yang aktif berenang sehingga dapat 
menjadi indikator biologis kualitas dan sistem 
lingkungan dengan ragam sumberdayanya, misalnya 
dampak dari perubahan iklim (Floeter et al., 2007; 
Moreira, 2013; White and Brown, 2014).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kelimpahan dan distribusi spasial ikan di kolam pasut 
pantai (tide pools) berbatu, dan untuk mengetahui 
pengaruh faktor fisikokimia (suhu   dan   salinitas)   
dan  karakteristik morfometrik kolam pada struktur 
komunitas ikan di kolam pasut (tide pools) pantai 
berbatu perairan Nunhila dan Kelapa Lima di pesisir 
Teluk Kupang wilayah Kota Kupang. Diharapkan 
bahwa hasil penelitian ini menjadi referensi kekayaan 
jenis ikan di pesisir pantai berbatu dansebagai 
informasi dan pengayaan materi perkuliahan terkait.  
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BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di kolam-kolam pasut 

(tide pools) pantai berbatu perairan pantai Nunhila 
dan Kelapa Lima, Kota Kupang yang dipilih  secara 
purposive, yakni masing-masing  enam (6) buah 
kolam pasut di setiap lokasi, yang terletak sejajar 
dari garis pantai pada jarak antara 10-100 m dengan 
jarak interval antar kolam pasut bervariasi antara 3-
25 m. Penelitian dilaksanakan pada 20 Juli hingga 
17 Agustus 2019. 

Sampling dilaksanakan pada saat surut terendah 
air laut dengan tiga kali ulangan secara terpisah 
yakni setiap dua minggu. Parameter kualitas air 
diukur terlebih dahulu sebelum sampling ikan 
dilakukan. Ikan dikumpulkan seluruhnya dengan 
menggunakan serok tangan (hand scope) dan secara 
berkala dipindahkan ke botol sampel. Setiap 
individu ikan dikelompokkan menurut jenis dan 
kolam huniannya, lalu dihitung jumlah dan diukur 
panjang total (cm) dan beratnya (gram).  Selanjutnya 
ikan sampel diidentifikasi dan digolongkan status 
huniannya menjadi tiga, yaitu ikan penghuni tetap 
(residents), ikan penghuni sekunder (secondary 
residents) dan ikan penghuni sementara (transients) 
(White and Brown, 2014). Karakteristik kolam pasut  
hunian ikan didata dan dikelompokan menjadi 
kolam rendah, kolam sedang dan kolam tinggi 
dimana pengelompokkannya tergantung pada jarak 
zonasinya dari batas air di saat pasang terendah 
(Cox et al., 2011 dalam White and Brown, 2014; 
LBMI, 2014). Karakteristik kolam pasut berbatu 
diukur dengan pita transek sebagai berikut: panjang 
(l), jarak maksimum melintas permukaan kolam; 
lebar (w), jarak tegak lurus ke panjang sumbu di 
titik tengah kolam; jari-jari (r), panjang kolam 
dibagi dua; dan kedalaman (d), diukur dari sebagai 
rerata dari sejumlah titik kedalaman air kolam yang 
diambil secara representatif. Pengukuran ini 
kemudian digunakan untuk menghasilkan suatu 
dugaan volume kolam dengan menggunakan rumus 
untuk bentuk 3D yang hampir mendekati bentuk dari 
kolam tersebut (misalnya silinder = πr2d, setengah 
bulat = 0,083 πlwd, dan kubus = lwd) (White and 
Brown, 2014). Persentase luas kolam pasut dan 
penutupan alga di dinding kolam dan komposisi 
dasar kolam terkait makroalga diestimasi secara 
visual menggunakan kuadran 1 x 1 m2 (dan/atau 
menggunakan rol-meter untuk  kolam  besar)  pada  
kisaran  skala  0 dan 100 (English et al., 1994). Jenis 
substrat digolongkan sebagai pasir (diameter < 2 
mm), kerikil (diameter 2-55 mm) dan batu (diameter 
> 55 mm) dihitung dalam persen (modifikasi dari 
Macieira, 2011). Ikan dan kehadiran predator serta 
penghuni lain (khususnya hewan avertebrata air dan 
ganggang) di setiap kolam pasut dicatat jenis dan 
jumlahnya serta diidentifikasi menggunakan 
sejumlah referensi terkait. Jumlah kehadiran 
predator di setiap kolam pasut digolongkan dalam 
tiga peringkat nilai, yaitu rendah (0 = tidak ada 
predator), sedang (1 = ada 1-3 jenis predator) dan 
tinggi (2 = ada > 3 jenis predator) (modifikasi dari 
White and Brown, 2014).  

Analisis Data 
Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk 

tabulasi dan/atau grafik. Analisis parameter kualitas 
air dan karakteristik kolam pasut maupun komunitas 
ikan dianalisis secara deskriptif berdasarkan hasil 
perhitungan indeks ekologi (keanekaragaman dan 
kelimpahan jenis).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kategori Kolam Pasut dan Tutupan Alga  

Ke-12 kolam-kolam pasut berbatu yang ada di dua 
(2) lokasi penelitian dapat dikelompokkan kedalam 
satu kategori yang sama, yaitu kolam rendah dengan 
tutupan makro-alga berkisar 10-35%. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa seluruh (12 buah) 
kolam pasut yang menjadi lokasi penelitian 
terkategori sebagai kolam rendah, yang menandakan 
bahwa seluruh kolam pasut berada pada zona pasang
-surut sedang hingga terbawah (mid-infralitoral 
zones) menurut Stephenson and Stephenson (1949) 
atau pada zona pasang tengah hingga rendah (middle
-low tide zones) menurut LBMI (2014a) yang 
bercirikan pantai landai dan selalu digenangi air pada 
setiap air laut surut baik saat surut biasa (perbani) 
maupun saat surut purnama.  

Nilai tutupan makro-alga pada kolam-kolam pasut 
tersebut adalah berkisar antara 10%-35% dengan rata
-rata nilai tutupan sebesar 24,9%. Rata-rata nilai 
tutupan makro-alga di kolam-kolam pasut wilayah 
Pantai Kelapa Lima sedikit lebih tinggi dari yang ada 
di wilayah Pantai Nunhila (26,5% : 23,3%).  

Sementara itu, jenis vegetasi yang ditemukan 
hidup  di  kolam-kolam  pasut berbatu wilayah Pantai 
Kelapa Lima lebih kaya dan lebih banyak ditemukan 
dari pada yang ada di wilayah Pantai Nunhila. Secara 
umum didominasi oleh kelompok makro-alga (hijau 
6 spesies, merah 5 spesies dan coklat 1 spesies) 
dengan frekuensi kedapatan mencapai 92%-94% dan 
jumlah spesies berkisar 2-5 spesies pada setiap 
kolam pasut. Sedangkan vegetasi lain adalah 
kelompok lamun dengan frekuensi kedapatan 
mencapai 6%-8% dengan jumlah spesies berkisar 1-2 
spesies. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 
2. 
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Karakteristik Morfometrik, Substrat dan Faktor 
Fisikokimia Lingkungan Kolam Pasut  

Karakteristik kolam-kolam pasut pantai berbatu 
di wilayah Pantai Nunhila dan Pantai Kelapa Lima 
meliputi ciri morfometrik, substrat dan faktor 
fisikokimia lingkungan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa bentuk kolam pasut 
di kedua lokasi didominasi oleh bentuk setengah 
bulat (8 kolam = 67%), diikuti oleh bentuk silinder 
(3 kolam = 25%) dan bentuk kubus (1 kolam = 8%). 
Substrat kolam secara keseluruhan didominasi oleh 
pasir (87%), lalu kerikil (8%) dan batu (5%). Secara 
umum, rata-rata suhu udara di sekitar kolam pasut 
lebih tinggi dari pada suhu airnya (29,37oC :  
26,33oC). Kadar rata-rata salinitas air kolam pasut di 
kedua lokasi adalah 32,17‰. Nilai pH air kolam 
pasut berkisar antara 7,2-8,1 atau rata-rata pH 
sebesar 7,6. Sementara itu, kecepatan angin di sekitar 
kolam pasut memiliki berkisar antara 1,0-19,5 m/dt 
atau rata-rata kecepatan angin sebesar 5,5 m/dt.   
 
 
Kelimpahan dan Distribusi Spasial serta Status 
Hunian Ikan 

Jenis ikan dan kelimpahan serta distribusi dan 
status huniannya di kolam-kolam pasut pantai 
berbatu di wilayah Pantai Nunhila dan Pantai Kelapa 
Lima selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.  

Dari Tabel 4 diketahui bahwa secara keseluruhan 
terdapat 45 spesies ikan penghuni kolam-kolam pasut 
di lokasi penelitian yang berasal dari 15 famili dengan 
jumlah kelimpahan sebanyak 498 individu. Jumlah 
kelimpahan ikan di kolam pasut wilayah Pantai 
Kelapa Lima adalah sedikit lebih banyak dari di 
kolam pasut wilayah Pantai Nunhila, yakni: 251 
individu : 247 individu (rasio 50,4% : 49,6%). 
Demikian pula jumlah jenis ikan di kolam pasut 
Pantai Kelapa Lima adalah lebih banyak dari ikan di 
kolam pasut Pantai Nunhila, yakni: 34 jenis : 23 jenis 
(75,6% : 51,1%). Ikan gobi Istigabius decoratus 
menjadi jenis ikan dengan kelimpahan paling tinggi, 
yakni 101 individu, diikuti oleh ikan gobi 
Cryptocentrus octafasciatus 94 individu, dan ikan 
bleni  Laiphognathus   multimaculatus   68   individu. 
Famili Blennidae adalah kelompok ikan dengan 
jumlah spesies terbanyak, yakni tujuh (7) spesies, 
yang diikuti oleh famili Gobiidae enam (6) spesies) 
serta Apogonidae dan Tetraodontidae masing-masing 
lima (5) spesies.  

 Secara keseluruhan keanekaragaman dari populasi 
ikan-ikan penghuni kolam-kolam pasut pantai berbatu 
tersebut tergolong sebagai populasi sedikit atau 
rendah (H’= -2,7) sehingga komunitas ikan diduga 
dalam kondisi tidak stabil.  
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Ikan-ikan penghuni kolam-kolam pasut di lokasi 
penelitian secara umum didominasi oleh kelompok 
penghuni sementara (transients) sebanyak 73% (33 
spesies), diikuti oleh kelompok penghuni tetap 
(residents) 20% (9 spesies) dan kelompok penghuni 
sekunder (secondary residents) 7% (3 spesies). 
Banyaknya jumlah spesies kelompok ikan penghuni 
sementara (transients) ini diduga kehadirannya di 
kolam pasut hanya terjadi secara kebetulan atau oleh 
sebab kejadian tertentu seperti fenomena yang paling 
sering dimana ikan-ikan tersebut masuk ke kolam-
kolam ini saat air pasang dan menjadi terperangkap 
pada saat air surut (White and Brown, 2014). Namun, 
berdasarkan pada jumlah individunya, maka golongan 
ikan terbanyak adalah dari kelompok ikan penghuni 
tetap (residents) 388 individu (78%), diikuti oleh ikan 
penghuni sementara (transients) sebanyak 83 individu 
(17%) dan ikan penghuni sekunder (secondary 
residents) 27 individu (5%). Tingginya jumlah 
individu pada kelompok ikan penghuni tetap 
(residents) di kolam pasut ini diduga ikan-ikan 
tersebut menghabiskan sebagian besar waktu 
hidupnya di dalam kolam pasut dan secara fisiologi, 
morfologi dan tingkah laku telah mampu beradaptasi 
untuk kehidupan di wilayah pasang-surut (White and 
Brown, 2014). Secara umum, fluktuasi kelimpahan 
jumlah ikan di kolam-kolam pasut berbatu wilayah 
Pantai Nunhila (32-63 individu) adalah lebih tinggi 
dibanding di kolam-kolam pasut wilayah Pantai 
Kelapa Lima (19-61 individu). 

Berdasarkan ukuran tubuhnya, maka ikan-ikan 
penghuni kolam-kolam pasut pantai berbatu ini secara 
keseluruhan dapat digolongkan sebagai ikan-ikan 
kecil, baik dalam ukuran panjang maupun ukuran 
berat (lihat Tabel 5). Rata-rata ikan penghuni kolam 
pasut memiliki ukuran panjang 5,52 cm dan ukuran 
berat 2,26 g. Ikan-ikan penghuni di kolam pasut 
berbatu di wilayah Pantai Kelapa Lima rata-rata 
memiliki tubuh lebih panjang dan lebih berat 
dibanding dengan ikan-ikan penghuni di wilayah 
Pantai Nunhila, yakni memiliki panjang 7,56 cm : 
3,49 cm dan berat 3,67 g : 0,85 g. Diduga bahwa 
sebagian ‘besar’ dari ikan-ikan penghuni kolam pasut 
berbatu ini memiliki asosiasi yang lebih kuat dengan 
ekosistem terumbu karang dibanding dengan 
ekosistem lamun (hanya ada tiga jenis lamun: 
Cymodocea serrulata, Halodule finipolia dan 
Thalassia hemprichii) serta ekosistem mangrove dan 
ekosistem estuari yang tidak ada di sekitar lokasi. 
Ikan-ikan penghuni ini menggunakan kolam-kolam  
pasut  tersebut diduga terutama untuk keperluan 
mencari makanan, mengungsi dari predator atau 
sebagai area untuk pertumbuhan, perkembangan dan 
reproduksi (Horn et al., 1999 dan Zander et al.,1999 
dalam White and Brown, 2014). 

Secara keseluruhan diketahui hanya ada lima (5) 
spesies ikan yang dapat digolongkan sebagai ikan 
predator di dalam kolam-kolam pasut pantai berbatu 
wilayah Pantai Nunhila dan Pantai Kelapa Lima, 
yaitu ikan lele laut (Ophichthidae) dan ikan-ikan 
lepu, yaitu Scorpaenodes guamensis 
(Scorpaenidae), Scorpaenodes sp. (Scorpaenidae), 
Scorpaenopsis sp. (Scorpaenidae) dan 
Scorpaenopsis venosa (Scorpaenidae). Namun 
keberadaannya sangat jarang ditemukan karena 
hanya muncul enam (6) kali (17%) di lima (5) 
kolam pasut, sehingga menurut peringkat White and 
Brown (2014) bahwa ikan predator di kolam-kolam 
pasut ini tergolong rendah (nilai 0).  

Sementara itu, fauna penghuni lain di kolam-
kolam pasut pantai berbatu di wilayah Pantai 
Nunhila dan Kelapa Lima selain ikan adalah 
kelompok Arthropoda/ Crustacea/ kepiting (7 
famili), Arthropoda/ Malacostraca/ udang (6 famili), 
Mollusca/ Gastropoda/ siput (8 famili), Mollusca/ 
Bivalvia/ kerang (2 famili), Echinodermata/ 
Echinoidea/ bulu babi (3 famili), Echinodermata/ 
Ophiuroidea/ bintang laut mengular (1 famili), 
Echinodermata/ Holothuroidea/ teripang (1 famili), 
Platyhelminthes/ Polychaeta/ cacing pipih (1 famili) 
dan Nemertea/ Heteronemertea/ cacing pita (1 
famili). Banyak dari fauna-fauna ini berpotensi 
sebagai predator atau minimal sebagai kompetitor 
bagi ikan penghuni kolam-kolam pasut dengan 
peringkat sedang (1-3 predator) hingga tinggi (> 3 
predator) (White and Brown, 2014). 

 
KESIMPULAN 
1. Kelimpahan ikan-ikan penghuni kolam-kolam 

pasut (tide pools) pantai berbatu perairan Teluk 
Kupang dan sekitarnya adalah 45 spesies ikan 
dari 15 famili dengan jumlah 498 individu yang 
terdistribusi secara cukup merata. Seluruh 
populasi ikan penghuni memiliki 
keanekaragaman yang tergolong rendah (H’ = -
2,7) dengan spesies penghuni tertinggi dari 
kelompok penghuni sementara (transient) 73% 
(33 spesies), namun dalam jumlah individu 
dikuasai oleh kelompok penghuni tetap 
(residents) sebanyak 78% (388 individu).  

2. Faktor fisikokimia perairan (rata-rata suhu 
26,33oC dan rata-rata salinitas 32,17‰) cukup 
mendukung kelangsungan hidup ikan dan flora-
fauna penghuni di kolam-kolam pasut (tide pools) 
pantai berbatu perairan Teluk Kupang dan 
sekitarnya yang memiliki karakteristik seperti 
kedalaman kolam cukup dangkal (rata-rata 16,18 
cm), luas kolam sedang (rata-rata 5,25 m2) 
dengan bentuk kolam dominan berupa kolam 
setengah bulat (67%) yang didominasi substrat 
pasir (87%). 
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